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ABSTRAK 
Produksi dan karakterisasi biosurfaktan oleh Lactobacillus lactis 
menggunakan crude palm oil (CPO) sebagai sumber karbon tambahan telah 
dilakukan. Penelitian ini terdiri dari empat tahap. Tahap pertama adalah optimasi 
kondisi produksi biosurfaktan dengan variasi konsentrasi CPO sebesar 0, 5, 10 
dan 20% (v/v) dalam media fermentasi selama 12 hari. Kepadatan sel bakteri, 
tegangan permukaan dan indeks emulsifikasi diamati setiap hari selama 12 hari. 
Tahap kedua adalah produksi dan pengambilan biosurfaktan dengan ekstraksi 
menggunakan pelarut kloroform:metanol (13:3, v/v). Tahap ketiga adalah 
identifikasi dengan kromatografi lapis tipis (KLT) dan fourier transform infrared 
(FTIR). Tahap keempat dilakukan karakterisasi meliputi konsentrasi kritis misel 
(KKM), tegangan pemukaan, sistem emulsi, indeks emulsifikasi dan kestabilan 
emulsi. 
Kondisi optimum produksi biosurfaktan adalah media yang mengandung 
10% (v/v) CPO dan lama fermentasi 8 hari. Biosurfaktan hasil pemurnian parsial 
(BHPP) yang dihasilkan sebesar 80 mg dalam 1 L media fermentasi. Analisa KLT 
dan FTIR menunjukkan bahwa BHPP yang diperoleh merupakan jenis glikolipid 
yang memiliki gugus hidroksi, ester, asam karboksilat, metil dan metilen. Nilai 
KKM BHPP sebesar 1000 mg/L dengan tegangan permukaan sebesar 49,46 
mN/m dan sistem emulsi air dalam minyak (w/o). Indeks emulsifikasi BHPP 
sebesar 41-71% dengan minyak kedelai, minyak sawit, minyak bunga matahari, 
minyak zaitun, minyak pelumas dan emulsi stabil sampai 30 hari ketika minyak 
kedelai, minyak zaitun dan minyak pelumas digunakan sebagai senyawa yang 
tidak bercampur dengan air 
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ABSTRACT 
Production and characterization of biosurfactant by Lactobacillus lactis 
using crude palm oil (CPO) as additional carbon source has been done. The 
research consisted of four steps. The first step was optimization condition of 
biosurfactant production with various concentrations of CPO i.e. 0, 5, 10 and 20% 
(v/v) in fermentation medium for 12 days. Optical density, surface tension and 
emulsification index were observed every day for 12 days. The second step was 
production and recovery of biosurfactant by extraction using chloroform:methanol 
(13:3, v/v). The third step was identified with thin layer chromatography (TLC) 
and fourier transform infrared (FTIR). The fourth step was characterization 
includes critical micelle concentration (CMC), surface tension, emulsion system, 
emulsification index and emulsion stability. 
The optimum condition for biosurfactant production was medium which 
contained 10% (v/v) of CPO and 8 days fermentation. The yield of partial 
purification biosurfactant (BHPP) was 80 mg from 1 L of fermentation medium. 
Based on KLT and FTIR spectra, BHPP was indicated as glycolipids containing 
hydroxyl, ester, carboxylic, methyl and methylene. BHPP exhibited the CMC 
value of 1000 mg/L with surface tension value of 49.46 mN/m and the emulsion 
system of water in oil (w/o). BHPP exhibited the emulsification index of about 
41-71% with soybean oil, palm oil, sunflower oil, olive oil, lubricant oil and the 
stable emulsion was reached up to 30 days when soybean oil, olive oil and 
lubricant oil were used as water-immiscible compound. 
 












“Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik 
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bagimu, Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengatahui” 
(Q.S. Al–Baqarah: 216) 
 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya” 
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BAL  :Bakteri Asam Laktat 
BHPP : Biosurfaktan Hasil Pemurnian Parsial 
CPO : Crude Palm Oil 
DHL :Daya Hantar Listrik 
DLS : Dynamic Light Scattering 
EOR : Enhanced Oil Recovery 
FF-EM : Freeze Fracture Electron Microscopy 
FTIR : Fourier Transform Infra Red 
GC-MS : Gas Chromatography Mass Spectroscopy 
KKM : Konsentrasi Kritis Misel 
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NA : Nutrien Agar 
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